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Abstract: The use of Group Counseling Technique to Improve Studens’ Convidence in 

Classroom Activity. The problem of this research was the students’ lack of self-confidence in 

classroom activity. The research’s problem was to find out whether there was an improvement 

of students’ self-confidence in classroom activity by using group counseling technique. Single 

experimental was used as the method of this research. The subject of this research were 5 

students. The data were obtained by using students’ self-confidence in classroom activity scale. 

The Wilcoxon Test was used in this research to calculate the data. Based on the result of 

wilcoxon, it could be seen that z-value = 2.201 and z-table = 0.043. It showed that z-value = 2.201 < 

z-table = 0.043, it meant that Ho was rejected and Ha was accepted. It could be concluded that 

there was differences between pretest and posttest after conducted treatment; this indicates that 

there was an improvement of students’ self-confidence in classroom activity after determining 

the treatment by using group counseling technique at the eleventh grade of SMAN 1 Raman 

Utara. 
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Abstrak: Penggunaan Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Percaya Diri dalam 

Belajar Siswa. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnyapercaya diri dalam belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah percaya diri dalam belajar dapat 

ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah 5 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket percaya diri dalam belajar. Hasil analisis data menggunakan uji 

wilcosondiperoleh         = -2,201 dan       = 0,043. Oleh karena         =-2,201 ≤       = 

0,043, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaang hasil 

pretetst dan posttest setelah diberikan perlakuan, sehingga dapat diketahui terdapat peningkatan 

percaya diri dalam belajar pada siswa kelas XI SMAN Raman Utara setelah diberikan layanan 

konseling kelompok.   
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Remaja merupakan masa transisi 

dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Pada masa ini terjadi berbagai 

macam perubahan baik itu dari segi 

pertumbuhan maupun perkembangan-

nya. Perubahan dari segi pertumbuhan  

dapat dilihat dari bertambahnya berat, 

tinggi, tulang dan otot-otot menjadi 

lebih kuat, lingkar tubuh menjadi lebih 

besar, dan organ tubuh menjadi lebih 

sempurna. Sedangkan dari segi perkem-

bangan mengacu pada perubahan pola 

fikir kearah yang lebih maju atau ma-

tang.  

Perubahan-perubahan pada diri 

remaja membawa berbagai persoalan 

apabila ia tidak mampu mengoptimal-

kan potensi yang dimiliki. Mereka akan 

menghadapi kesulitan dalam  

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru, kurang tau bagaimana ia harus 

bersikap, dimana keterbatasan dirinya, 

apa poten-si yang dimilikinya dan 

kurang tau siapa sebenarnya dirinya.  

Setiap individu tentu mengharap-

kan dirinya dapat berkembang menjadi 

lebih baik, begitu juga dengan remaja 

yang sedang mengalami perkembangan. 

Tujuan tersebut dapat diperoleh apabila 

remaja memahami potensi yang dimili-

kinya. Untuk mengetahui potensi terse-

but, remaja harus memiliki kepercayaan 

terhadap diri sendiri. Dimana percaya 

diri menurut Lauster (dalam Alsa, 2006: 

48) merupakan suatu sikap atau pera-

saan yakin atas kemampuan sendiri se-

hingga individu yang bersangkutan ti-

dak terlalu cemas dalam setiap tin-

dakan, dapat bebas melakukan hal-hal 

yang disukai dan bertanggungjawab atas 

segala perbuatan yang dilakukan, ha-

ngat dan sopan dalam berinteraksi de-

ngan orang lain, dapat menerima dan 

menghargai orang lain, memiliki doro-

ngan berprestasi serta dapat mengenal 

kelemahan dan kekurangan diri.  

Percaya diri yang dimiliki seorang 

remaja dapat membuat ia lebih yakin 

dan berani dalam mencoba hal-hal baru. 

Dengan mencoba segala sesuatu yang 

baru, remaja dapat mengetahui dan me-

ngaktualisasikan kemampuan atau po-

tensi yang ia miliki. Apabila ia tidak 

memiliki kepercayaan diri atas segala 

sesuatu yang ada dalam diri mereka, 

maka hal tersebut akan membuat mere-

ka takut melakukan dan mencoba sesua-

tu. Dengan begitu ia tidak akan pernah 

mengetahui kemampuan atau potensi 

yang mereka miliki. Untuk itu, percaya 

diri sangat diperlukan individu dalam 

melalui berbagai segmen kehidupan, 

salah satunya yaitu dalam proses 

belajar.  

Percaya diri dalam belajar sangat 

diperlukan individu untuk mencapai 

prestasi. Dengan adanya percaya diri 

siswa akan memiliki perasaan positif 

terhadap dirinya, memiliki keyakinan 

kuat atas dirinya, memiliki pengetahuan 

yang akurat tentang dirinya  dan me-

miliki keberanian mengeluarkan ke-

mampuannnya secara optimal.  

Menurut Lauster (dalam Safitri, 

2010: 34-36) terdapat empat ciri-ciri 

orang yang memiliki percaya diri po-

sitif. Pertama, percaya pada kemampuan 

sendiri, dapat bertindak dalam mengam-

bil keputusan terhadap diri yang dila-

kukan secara mandiri atau tanpa adanya 

keterlibatan orang lain dan mampu un-

tuk meyakini tindakan yang diambil. 

Kedua, bertindak mandiri dalam me-

ngambil keputusan, dapat bertindak da-

lam mengambil keputusan terhadap diri 

yang dilakukan secara mandiri atau tan-

pa adanya keterlibatan orang lain dan 

mampu untuk meyakini tindakan yang 

diambil. Ketiga, Memiliki rasa positif 

terhadap diri sendiri, adanya penilaian 



 
 

yang baik dalam dirinya sendiri.Terak-

hir, Berani mengungkapkan pendapat, 

kemampuan individu dalam mengung-

kapkan suatu pendapat dapat membuat 

dirinya berani berbicara di depan umum 

tanpa adanya rasa takut, berbicara seca-

ra nalar dan fasih, dapat menyesuaikan 

kepada siapa ia berbicara. 

Saat proses diskusi, individu yang 

memiliki percaya diri akan berani 

menyampaikan pendapat berdasarkan 

keyakinan sendiri dan tidak mengikuti 

pendapat orang lain. Saat ulangan, indi-

vidu  yang memiliki percaya diri tidak 

akan mencontek siswa lain karena ia ya-

kin dengan jawaban yang dipilih. Indi-

vidu yang memiliki percaya diri juga 

akan menerima segala kekurangannya 

dan tidak menjadikan kekurangan terse-

but dalam berinteraksi, ia juga mampu 

mengutarakan apa yang disenangi dan 

tidak disenangi sehingga tidak menim-

bulkan beban dalam dirinya.  

Berdasarkan hasil studi pendahu-

luan berupa penyebaran Daftar Cek Ma-

salah (DCM) yang dilakukan penulis di 

kelas XI SMA Negeri 1 Raman Utara 

Lampung Timur, masih terdapat bebera-

pa siswa yang memiliki percaya diri 

rendah dalam belajar. Apabila hal ini ti-

dak segera diatasi, maka akan meng-

hambat siswa dalam proses belajar  di-

sekolah. Untuk itu perlu adanya pena-

nganan khusus agar hal tersebut tidak 

terjadi.  

Upaya peningkatan kepercayaan 

diri bagi remaja yang mengalami ham-

batan kepercayaan diri dapat dilakukan 

dengan proses belajar dan berlatih (La-

uster dalam Afiatin, 1998:4). Dalam 

proses belajar dan berlatih individu da-

pat menggunakan konseling kelompok 

sebagai layanan yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan percaya diri.  

 

Saat proses konseling kelompok 

berlangsung, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk pembahasan dan 

pengentasan permasalahan yang di-

alaminya melalui dinamika kelompok 

(Sukardi, dalam Roza, 2015:13). Hal ini 

memungkinkan peserta didik mem-

peroleh umpan balik antar anggota, le-

bih berani berlatih dan belajar perilaku 

yang baru dikarenakan adanya sikap 

menghargai, memperhatikan dan saling 

memberikan bantuan.  

 

Adanya kesempatan untuk mem-

berikan bantuan kepada orang lain  pada 

saat proses konseling kelompok, akan 

menyebabkan individu merasa berarti 

dan berguna bagi orang lain sehingga 

menumbuhkan konsep diri yang positif 

serta harga diri yang tinggi. Selanjutnya 

hal ini akan meningkatkan kepercayaan 

diri remaja. Untuk itu, proses belajar 

dan berlatih yang terdapat dalam kon-

seling kelompok dapat menjadi peluang 

untuk meningkatkan percaya diri dalam 

belajar.  

 

Konseling kelompok juga digu-

nakan dalam penelitian yang serupa 

seperti penggunaan konseling kelompok 

dalam meningkatkan percaya diri pe-

serta didik kelas VII SMP Wiyata Karya 

Natar Kabupaten Lampung Selatan 

(Royan, 2016), konseling kelompok 

untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa tunanetra di MAN 2 Sleman 

(Fatayati, 2017), upaya meningkatkan 

rasa per-caya diri melalui konseling 

kelompok bagi siswa X IPS 6 SMS 2 

Bae Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 

(Marjanti, 2015), upaya meningkatkan 

percaya diri dalam belajar melalui 

layanan konseling kelompok teknik 

gestalt (Aliyansyah, 2016). Pengaruh 

Konseling Kelompok Terhadap 

Peningkatan Perilaku percaya Diri 

dalam Mengemukakan Pendapat Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 17 Palu 



 
 

(Madina, 2016). Keefektifan Layanan 

Konseling Kelompok untukMeningkat-

kan Kepercayaan Diri Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (Imro’atun, 2017). 

Sehingga diharapkan percaya diri siswa 

dapat di tingkatkan melalui layanan 

konseling kelompok. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan percaya diri 

dalam belajar dengan menggunakan 

layanan konseling kelompok pada siswa 

kelas XI SMAN Raman Utara tahun 

ajaran 2018/2019.  

METODE PENELITIAN/ 

RESEARCH METHOD 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 

1 Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur pada tahun ajaran 2018/2019, 

dimana populasi penelitian berjumlah 

91 siswa dan sampel penelitian 

sebanyak 5 siswa.  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah eksperimen. Dalam 

metode eksperimen peneliti memani-

pulasi dan mengontrol satu atau lebih 

variabel bebas dan melakukan penga-

matan terhadap variabel-variabel terikat 

untuk menemukan variasi yang muncul 

bersamaan dengan manipulasi terhadap 

variabel bebas tersebut (Kerlinger da-

lam Setiyanto, 2015). 

Teknik pengumpulan data dilak-

sanakan denganpenyebaran skala per-

caya diri dan wawancara. Adapun skala 

yang digunakan peneliti dalam pene-

litian adalah skala likert. Menurut (Su-

kardi, 2008:146) skala Likert menilai 

tingkah laku yang diinginkan oleh para 

peneliti dengan cara mengajukan bebe-

rapa pertanyaan kepada responden, ke-

mudian responden diminta memberikan 

pilihan jawaban atau respon dalam skala 

ukur yang telah disediakan. Misalnya 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak se-

tuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Skala ukur tersebut pada umumnya di-

tempatkan berdampingan dengan per-

tanyaan atau pernyataan yang telah di-

rencanakan, dengan tujuan agar respon-

den lebih mudah mengecek maupun 

memberikan pilihan jawaban yang se-

suai dengan pertimbangan mereka. Dan 

untuk menskor skala kategori likert, ja-

waban diberi bobot atau disamakan de-

ngan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk 

empat peryataan favorable. dan 1, 2, 3, 

4 untuk pernyataan yang bersifat unfa-

vorable.  

 

Penyebaran skala dilakukan sebe-

lum (pretest) dan sesudah (posttest) di-

berikan perlakuan.Setelah siswa dibe-

rikan pretest, data yang diperoleh ke-

mudian dicari intervalnya untuk menge-

tahui apakah tingkat percaya diri siswa 

masuk kedalam kategori rendah, sedang 

atau tinggi. Untuk mengetahui jarak in-

tervalnya dapat diketahui dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

     
     

 
 

Setelah dilakukan perhitungan 

dengan rumus interval diatas, diketahui 

jarak interval skala percaya diri dengan 

kategori rendah, sedang, dan tinggi 

padapenelitianini adalah 59. Adapun 

kriteria kemapuan percaya dirinya 

adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Kriteria kemampuan 

percaya diri di sekolah  

Interval Kriteria 

176- 236 Tinggi 

119- 177 Sedang 

59-118 Rendah 

 

Uji validitas yang digunakan da-lam 

penelitian ini adalah validitas isi 

(content validity). Menurut (Setyosari, 

2012:206) validitas isi menunjukan se-



 
 

jauh mana instrumen tersebut meng-

gambarkan atau mencerminkan isi yang 

dikehendaki. Untuk menetapkan vali-

ditas isi ini diperlukan adanya ahli bi-

dang study, ahli pengukuran, dan para 

pakar yang memiliki keahlian yang re-

levan dengan bidang kajiannya. Adapun 

ahli dalam penelitian ini yang mene-

tapkan validitas isi yaitu dosen Bim-

bingan dan Konseling FKIP Universitas 

Lampung.Untuk mengetahui tingkat ke-

validan item dapat digunakan dengan 

nama Aiken’s V (Azwar, 2012:134).  

V   =  ∑s/[n(c-1) 

Rentang angka V yang diperoleh 

antara 0 sampai dengan 1,00. Selanjut-

nya keputusan dengan membandingkan 

     dengan     . Jika     >     berarti 

pernyataan dikatakan valid, sebaliknya 

apabila Jika     <     berarti pernyataan 

tersebut tidak valid. Dikarenakan hasil 

uji validitas yang diberikan pada 3 do-

sen diperoleh 35 item pernyataan de-

ngan rentan 0,66 dan 24 item pernya-

taan dengan rentan 0,78, maka dengan 

demikian koefisien validitas angket pe-

rilaku percaya diri dapat memenuhi per-

syaratan sebagai instrumen yang valid 

dan dapat digunakan dalam penelitian.   

 

Uji reliabilitas instrumen diana-

lisis dengan program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) 24 

menggunakan rumus Cronbach Alpha, 

yaitu: 

 

   =(
 

   
) ( 

   

  
 ) 

Selanjutnya indeks reabilitas diin-

terpretasikan dengan menggunakan ta-

bel interpretasi r untuk menyimpulkan 

bahwa alat ukur yang digunakan cukup 

atau tidak reliabel. Menurut Suharsini 

(dalam Duharni, 2010:  38) Nilai inter-

pretasi reliabilitas dapat dilihat sebagai 

berikut: 

0,90-1,00   = reliabilitas tinggi 

0,50-0,89   = reliabilitas sedang 

0,00-0,49   = reliabilitas rendah 

 

Hasil uji reliabilitas dalam pene-litian 

ini adalah 0,714. Dikarenakan 0,714 

berada diantara angka 0,50-0,89, maka 

dapat disimpulkan bahwa angket 

percaya diri ini memiliki reliabilitas se-

dang dan dapat digunakan dalam pe-

nelitian.  

Teknik analisis data  yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah uji 

Wilcoxon. Uji Wilcoxon dapat diguna-

kan untuk menguji median yang me-

manfaatkan baik arah (tanda “plus” dan 

“minus”) maupun besaran arah itu apa-

bila data tidak berdistribusi normal. 

Dengan demikian peneliti dapat melihat 

besarnya selisisih antara Pretest dan 

Posttest. Adapun uji Wilcoxon yang di-

gunakan adalah melalui komputerisasi 

dengan program SPSS (Statistical Pac-

kage for Social Science) 24. Alasan pe-

neliti menggunakan uji wilcoxon adalah 

karena pada penelitian ini digunakan 

statistik non parametrik artinya ada data 

yang diperoleh tidak harus memiliki 

distribusi normal, sedangkan uji wilco-

xon merupakan salah satu teknik 

analisis data dalam statistik non para-

metrik.   Pengambilan keputusan uji wil-

coxon dapat dilihat apabila Z dari per-

hitungan lebih kecil atau sama dengan Z 

dari daftar berdasarkan taraf nyata yang 

dipilih maka Ho ditolak, dan dalam hal 

lainnya Ha diterima (Sudjana dalam Ra-

madhani, 2013: 48)  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain rangkain 

waktu (time series design). Menurut 

(Furchan, 2007: 401) desain rangkain 

waktu (time series design) merupakan 

pengukuran secara berkala terhadap satu 

kelompok dan pemberian perlakuan 



 
 

eksperimental ke dalam rangkaian pe-

ngukuran berkala itu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ 

RESULT AND DISCUSSIO 

 

Pada bab ini akan diuraikan dan 

dilaporkan hasil penelitian yang dilak-

sanakan di SMAN 1 Raman Utara pada 

bulan Agustus 2018.Penelitian yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 raman utara 

dilaksanakan sebanyak 4 kali perlakuan, 

dimana tanggal 13 Agustus 2018 dila-

kukan penyebaran skala untuk menya-

ring subyek penelitian (pretest),tanggal 

14 Agustus 2018 siswa diberikan perla-

kuan ke-1, 19 Agustus 2018 siswa dibe-

rikan perlakuan ke-2, 20 Agustus 2018 

siswa diberikan perlakuan ke-3 dan 25 

Agustus 2018 siswa diberikan perlakuan 

ke-4. 

 

Sebelum pelaksanaan layanan 

konseling kelompok, terlebih dahulu 

peneliti menentukan subjek penelitian 

dengan menyebarkan skala percaya diri 

dalam belajar pada seluruh siswa kelas 

IX SMA Negeri 1 Raman Utara Lam-

pung Timur untuk menentukan siswa 

mana yang memiliki tingkat percaya di-

ri rendah, sedang, tinggi . 

 

Tingkat percaya diri dalam bela-

jar dengan kategori rendah, sedang dan 

tinggi dapat dicari dengan mengguna-

kan rumus interval. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan rumus interval, 

diketahui jarak interval skala percaya 

diri dengan kategori rendah, sedang, 

dan tinggi pada penelitian ini adalah 59. 

Adapun kriteria kemapuan percaya diri-

nya adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 2. Kriteria kemampuan perca-

ya diri di sekolah  

 

Interval Kriteria 

176- 236 Tinggi 

119- 177 Sedang 

59-118 Rendah 

 

Setelah siswa diberikan pretest 

dengan kriterika percaya diri diatas, di-

ketahui  35 siswa memiliki percaya diri 

tinggi, 41 siswa memiliki percaya diri 

sedang dan 15 siswa memiliki percaya 

diri rendah. Setelah dianalisis, kemudi-

an ditentukan 5 siswa yang memiliki 

kategori percaya diri tinggi, sedang dan 

rendah untuk dilaksanakan konseling 

kelompok, ketiga kategori tersebut di-

pilihuntuk lebih membantu menghidup-

kan dinamika kelompok, hal tersebut di-

karenakan agar siswa yang memiliki 

percaya diri sedang dan tinggi mampu 

membawa teman-temannya lebih aktif 

dalam suasana kelompok. Data siswa 

yang akan diberikan layanan konseling 

kelompok adalah sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Data siswa yang akan 

diberikan layanan konseling 

kelompok 

 

No Nama 

Siswa 

Skor Klasifika

si Skor 

1 DWA 203 Tinggi 

2 IU 163 Sedang 

3 TNS 152 Sedang 

4 LM 99 Rendah 

5 AR 86 Rendah 

 

Setelah menentukan 5 siswa yang 

akan diberikan layanan, peneliti kemu-

dian membuat kesepakatan untuk me-

laksanakan layanan konseling kelompok 

dan menetapkan hari dan waktu pelak-

sanaan kegiatan yang akan dilaksana-

kan. 

Tahap pembentukan, peneliti atau 

pemimpin kelompok berupaya menum-

buhkan sikap saling mengenal, percaya, 

menerima, dan melibatkan diri atau me-

masukan diri kedalam kehidupan ke-



 
 

lompok. Tahap ini dimulai dengan cara 

pengenalan dan pengungkapan tujuan, 

pelibatan diri dalam kelompok dengan 

membangkitkan minat-minat dan kebu-

tuhannya serta rasa kepentingannya para 

anggota mengikuti kegiatan kelompok, 

dan keaktifan pemimpin kelompok da-

lam memimpin kelompok.Pada tahap 

pertama, pemimpin kelompok juga me-

ngadakan permainan agar perkenalan 

terasa lebih menyenangkan serta 

memba-ngun suasana yang lebih akrab. 

Adapun permainan yang diadakan pada 

tahap ini adalah permainan “siapa dia”. 

Setelah dilaksanakan kegiatan ini, hasil 

pelak-sanaan konseling kelompok 

adalah ter-jadinya perkenalan yang 

lebih luas dan mendalam serta melalui 

permainan yang dimainkan menjadikan 

suasana keha-ngatan dan kebersamaan 

dari seluruh anggota kelompok.  

Tahap peralihan, pemimpin ke-

lompok mengalihkan kegiatan awal ke-

lompok kedalam kegiatan berikutnya 

yang terarah pada pencapaian tujuan ke-

lompok. pada tahap ini pemimpin ke-

lompok berupaya mengingatkan, me-

ngulangi, menegaskan hal-hal yang di-

perlukan untuk tahap selanjutnya. Sete-

lah dilaksanakan kegiatan ini, para ang-

gota kelompok memiliki sikap saling 

percaya satu sama lain memasuki tahap 

berikutnya, mengetahui apa yang akan 

dilakukan pada tahap berikutnya dan le-

bih siap melaksanakan tahapan konse-

ling kelompok selanjutnya.   

 Tahap kegiatan merupakan taha-

pan inti dalam mengentaskan masalah. 

Pada tahap ini peneliti mempersilahkan 

setiap anggota untuk mengemukakan 

permasalahan pribadi yang perlu men-

dapatkan bantuan kelompok untuk me-

ngentaskannya. Setelah semua anggota 

kelompok mengemukakan permasala-

han yang dialami, pemimpin kelompok 

meminta anggota kelompok untuk me-

milih masalah mana yang akan dientas-

kan pertama, kedua, ketiga, keempat 

dan kelima. 

Tahap kegiatan diketahui masing-

masing siswa memiliki permasalahan 

yang berbeda-beda. DWA memiliki 

kecemasan saat belajar karena akhir-

akhir ini sering keluar kelas untuk 

kegiatan OSIS. IU memiliki kecemasan 

saat diminta maju kedepan kelas, malu 

karena tidak faham dengan pertanyaan 

guru, mengantuk saat pelajaran ma-

tematika, tidak mudah berpendapat dan 

mudah tersinggung. TNS memiliki per-

masalahan tidak percaya pada kemam-

puan sendiri, memiliki pendapat tapi 

tidak tau bagaimana cara mengung-

kapkannya, tidak bisa mengendalikan 

emosi dan mudah menyerah dalam 

mengerjakan soal. LM memiliki kece-

masan saat berbicara di depan kelas, 

tidak berani mengungkapkan pendapat 

karena pernah ditertawakan saat SMP, 

sering mengikuti pendapat terbanyak 

saat diskusi dan sulit berinteraksi de-

ngan teman. AR memiliki permasalahan 

sulit mengungkapkan pendapat saat 

diskusi, diam atau pasif saat proses 

belajar berlangsung, tidak mudah mene-

rima kekurangan dalam diri, tidak 

percaya pada kemampuan sendiri saat 

menyelesaikan tugas, sulit berinteraksi 

dengan orang lain dan tidak memiliki 

perencanaan karir.  

           Permasalahan yang paling ba-

nyak dialami oleh siswa adalah tidak 

adanya keberanian dalam mengungkap-

kan pendapat. Hal tersebut sesuai de-

ngan yang diungkapkan oleh (Hakim, 

2002:9) orang yang tidak percaya diri 

memiliki pemikiran dan penilaian yang 

negatif terhadap dirinya sendiri yang 

cenderung memikirkan kekurangan tan-

pa pernah meyakini bahwa ia juga 

mempunyai kelebihan. 

Tahap pengakhiran, pemimpin ke-

lompok mengemukakan bahwa kegi-



 
 

atan akan segara berakhir, kemudian pe-

mimpin kelompok mempersilahkan se-

tiap anggota kelompok untuk mengemu-

kakan kesan-kesan dari pelaksanaan 

konseling kelompok dan membahas ke-

giatan lanjutan yang akan dilakukan 

untuk menindak lanjuti dari kegiatan 

yang telah dilakukan atau kegiatan di-

cukupkan. Hasil pelaksanaan konseling 

kelompok adalah kesan-kesan yang di-

sampaikan anggota kelompok dalam 

menilai pelaksanaan konseling kelom-

pok, mereka senang mengikuti kegiatan 

ini karena mereka dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi.   

Penelitian ini menggunakan desa-

in rangkain waktu (time series design),-

adapun alasannya adalah untuk mengu-

kuratau mengetahui hasil post-test se-

cara berkala. Pengukuran dilakukan em-

pat kali. yaitu pada saat pra-perlakuan, 

pra-perlakuan pertemuan ke-2, pra-

perlakuan pertemuan ke-3 dan pra-

perlakuan pertemuan ke-4 dengan ren-

tang waktu lima hari antara pertemuan 

yang stau dengan pertemuan be-

rikutnya. Hasil posttest kemudian diana-

lisis dengan menggunakan program 

SPSS untuk mengetahui apakah ter-

dapat peningkatan percaya diri dalam 

belajar disekolah melalui layanan kon-

seling kelompok yang diberikan. Hasil  

sebagai berikut. 

Tabel 3. Posttesttime Series Disaign 

 

Nama Post

test 

1 

Post

test 

2 

Post

test 

3 

Post

test 

4  

DWA 204 205 207 210 

IU 167 171 174 180 

TNS 161 166 168 172 

LM 104 111 120 146 

AR 89 95 102 113 

 

          Berdasarkan hasil posttest diatas 

dapat diketahui bahwa kenaikan skor 

percaya diri siswa terjadi secara berva-

riasi, baik itu skor percaya diri DWA, 

IU, TNS, LM maupun AR. Untuk me-

ngetahui perbandingan kenaikan skor 

percaya dapat dilihat pada diagram be-

rikut. 

Gambar 1. Pretest Dan Posttesttime 

Se-Ries Disaign 

 
 

Berdasarkan diagram diatas, dike-

tahui persentase subjek dengan pening-

katan paling tinggi yaitu AR sebesar 

10,78%, subjek dengan peningkatan 

tertinggi kedua yaitu LM sebesar 9,-

11%, subjek dengan peningkatan ter-

tinnggi ketiga yaitu IU sebesar 2,92%, 

subjek dengan peningkatan tertinggi 

keempat yaitu TNS sebesar 1,72 % dan 

subjek dengan peningkatan terendah 

atau paling sedikit yaitu DWA sebesar 

1,46%.  

Hasil uji hipotesis menyatakan 

bahwa apabila        ≤        maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apa-

bila        >      maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Dikarenakan dalam pe-

nelitian ini  diperoleh  data         = -2, 

201 dan       = 0,043 dimana         ≤ 

        maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk itu, 

terdapat perbedaan hasil pretetst dan 

posttest setelah diberikan perlakuan, 

sehingga dapat diketahui terdapat 

peningkatan percaya diri dalam belajar 

pada sisiwa kelas XI SMAN Raman 
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Utara setelah diberikan layanan 

konseling kelompok.   

Pada pertemuan pertama hampir 

semua siswa ragu-ragu dan malu saat 

mengungkapkan pendapat kecuali DW-

A. Namun setelah dilakukan perkena-

lan dan permainan,antar anggota ke-

lompok  mulai terlihat mengikuti konse-

ling dengan baik dan hangat. Seperti 

halnya AR yang malu-malu mengung-

kapkan permasalahannya dan LM yang 

lebih banyak diam dan IU yang tidak 

memberikan tanggapan apabila tidak di-

minta oleh konselor pada pertemuan 

pertama. Namun setelah diberikan kon-

seling kelompok, pada pertemuan selan-

jutnya masing-masing anggota kelom-

pok sudah mulai mengalami peningka-

tan sedikit-sedikit seperti mengungkap-

kan kalimat tanya “kamu kok bisa ka-

yak gitu?” tanpa ragu. 

Peningkatan percaya diri dapat 

terlihat dari bagaimana siswa mampu 

mengungkapkan pendapat tanpa rasa 

takut dan cemas. Hal ini senada dengan 

yang diungkapkan Lauster (dalam Sai-

dah, 2014: 11) bahwa percaya diri  me-

rupakan suatu sikap atau perasaan yakin 

atas kemampuan sendiri sehingga indi-

vidu yang bersangkutan tidak terlalu ce-

mas dalam setiap tindakan, dapat bebas 

melakukan hal-hal yang disukai dan 

bertanggungjawab atas segala perbuatan 

yang dilakukan, hangat dan sopan da-

lam berinteraksi dengan orang lain, da-

pat menerima dan menghargai orang la-

in, memiliki dorongan berprestasi serta 

dapat mengenal dan kelemahan dan ke-

kurangan diri.  

Belajar dan berlatih merupakan 

salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan percaya diri, seper-

ti yang diuangkapkan oleh Lauster 

(dalam Afiatin, 1998) bahwa upaya 

peningkatan kepercayaan diri bagi re-

maja yang mengalami hambatan ke-

percayaan diri dapat dilakukan dengan 

proses belajar dan berlatih. Dalam 

proses belajar dan berlatih individu 

dapat menggunakan konseling kelom-

pok sebagai layanan yang dapat digu-

nakan untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan percaya diri. 

Kepercayaan diri dapat ditum-

buhkan dan ditingkatkan melalui pena-

naman sifat-sifat percaya diri dengan 

belajar perilaku baru, yaitu perilaku per-

caya diri. Perilaku ini dapat dipelajari 

dengan mengobservasi perilaku  orang 

lain, selanjutnya berlatih untuk meni-

runya. Seperti yang dilakukan oleh LM, 

dimana LM sulit mengungkapkan pen-

dapat karena takut pendapatnya salah, 

hal ini juga berdampak pada kemampu-

annya dalam berinterkasi dengan teman-

temannya yang mengakibatkan ia tidak 

memiliki teman dekat dikelas.  

Melalui konseling kelompok, LM 

dilatih berbicara dengan anggota lain. 

Dalam hal ini TNS diminta untuk me-

ngajak LM, dan LM diminta menang-

gapi ajakan TNS apakah ia mau dengan 

ajakan tersebut atau tidak. Ketika LM 

mengatakan bahwa dirinya tidak bisa 

menerima ajakan TNS, LM diminta 

untuk mengungkapkan alasan kenapa ia 

tidak mau.Setelah latihan tersebut, LM 

lebih lancar mengungkapkan apa yang 

ingin ia ungkapkan.  

Tidak hanya LM, dalam konseling 

kelompok AR juga memberikan penda-

pat pada IU yang sulit mengungkapkan 

pendapat dengan cara berlatih didepan 

cermin. AR mengatakan bahwa semen-

jak ia belajar mengungkapkan didepan 

cermin ia merasa bahwa dirinya lebih 

lancar lagi dalam mengungkapkan pen-

dapat, hal tersebut dikarenakan saat di-

depan cermin AR dapat melihat bagai-

mana raut wajahnya sendiri sehingga ia 

mampu dan belajar tersenyum saat me-

ngungkapkan pendapat. AR meminta 



 
 

agar IU juga mengikuti caranya tersebut 

agar kedepannya IU tidak kesulitan da-

lam mengungkapkan pendapat.  

Hal tersebut dikarenakan dalam 

proses konseling kelompok peserta di-

dik memperoleh kesempatan untuk 

pembahasan dan pengentasan perma-

salahan yang dialaminya melalui dina-

mika kelompok (Sukardi, dalam Roza, 

2015: 13). Dimana dalam pembahasan 

masalah tersebut memungkinkan peser-

ta didik memperoleh umpan balik antar 

anggota, lebih berani berlatih dan bela-

jar perilaku yang baru dikarenakan 

adanya sikap menghargai, memperhati-

kan dan saling memberikan bantuan.  

Kesempatan untuk memberikan 

bantuan kepada orang lain dalam konse-

ling kelompok akan menyebabkan indi-

vidu merasa berarti dan berguna bagi o-

rang lain sehingga menumbuhkan kon-

sep diri yang positif serta harga diri 

yang tinggi. Selanjutnya hal ini akan 

meningkatkan kepercayaan diri remaja, 

dimana hal tersebut dapat ditemukan sa-

at AR memiliki permasalahan takut sa-

lah saat diminta guru maju kedepan ke-

las, namun setelah ia dilatih untuk me-

ngungkapkan pendapatnya pada TNS, 

hal tersebut membuat ia lebih berani da-

lam mengungkapkan pendapat pada per-

temuan berikutnya.  

Dukungan dan antusias anggota 

kelompok membuat siswa lebih berani 

dalam mengungkapkan pendapatnya. 

AR mengungkapkan  bahwa alasan ia 

berani mengungkapkan pendapat adalah 

karena anggota kelompok mau mende-

ngarkan saat ia berbicara tanpa memo-

tong atau menyerang apa yang dia ung-

kapkan. Sikap saling menghargai dan 

mendengarkan ini akan menimbulkan 

rasa nyaman dalam diri individu se-

hingga membuat individu lebih berani 

dalam mengungkapkan pendapatnya. 

Senada dengan pendapat Walgito 

(dalam Afiatin dan Martanlah, 1998:3), 

bahwa untuk membantu individu yang 

kurang percaya diri dapat dilakukan de-

ngan kebiasaan untuk menanamkan sifat 

percaya diri. Kebiasaan ini dapat dita-

namkan dengan cara individu dilatih 

berpikir mandiri dan diberi suasana 

yang aman sehingga ia tidak takut ber-

buat kesalahan.  

Aunurrahman (dalam Marjani, 

2015) mengatakan bahwa percaya diri 

merupakan salah satu kondisi psikologi 

seseorang yang berpengaruh terhadap 

aktivitas fisik dan mental dalam proses 

pembelajaran. Rasa percaya diri pada 

umumnya muncul ketika seseorang 

akan melakukan atau terlibat didalam 

suatu aktivitas tertentu dimana pikiran-

nya terarah untuk mencapai sesuatu 

hasil yang diingikan. Dari dimensi per-

kembangan, rasa percaya diri dapat 

tumbuh dengan sehat bilamana ada pe-

ngakuan dari lingkungan. Dengan demi-

kian, dukungan dan pengakuan dari 

lingkungan yang baik menyebabkan in-

dividu tidak takut dalam bertindak sehi-

ngga ialebih berani mencoba hal-hal 

baru seperti percaya diri.  

Selain tidak percaya pada kemam-

puan yang dimiliki, beberapa siswa me-

miliki permasalahan seperti kesulitan 

mengemukakan pendapat dan berinte-

raksi dengan orang lain. Menurut Hur-

lock (dalam Aliansyah, 2016: 8) bahwa 

kesulitan berhadapan dengan banyak o-

rang terjadi pada masa remaja sama de-

ngan pola emosi pada masa kanak-ka-

nak. Dengan kata lain, kesulitan berha-

dapan dengan banyak orang sudah dira-

sakan individu sejak kecil. Seperti per-

masalahan yang dialami oleh LM, dima-

na saat ini ia sulit mengungkapkan pen-

dapat dikarenakan saat ia SMP pernah 



 
 

ditertawakan oleh seluruh isi kelas kare-

na pendapatnya salah. 

Permasalahan dalam berinteraksi, 

dapat diatasi dengan cara melatih anak 

berinteraksi dalam kelompok  dan mela-

tih anak agar dapat mengendalikan e-

mosi dan fikirannya. Seperti yang di-

ungkapkan oleh Sunarto (dalam Ali-

ansyah, 2016: 8) bahwa anak diajarkan 

cara bereaksi yang dapat diterima jika 

sesuatu emosi terangsang. Dengan pela-

tihan, anak-anak dirangsang untuk bere-

aksi terhadap rangsangan yang biasanya 

membangkitkan emosi yang menye-

nangkan dan dicegah agar tidak be-

reaksi secara emosional terhadap rang-

sangan yang membangkitkan emosi 

yang tidak menyenangkan. Dengan la-

tihan tersebut, anak akan terbiasame-

nanggapi rangsangan menyenangkan 

dan rangsangan yang membangkitkan e-

mosi dengan tenang baik itu dalam ke-

lompok kecil maupun dalam lingkungan 

yang lebih luas.  

Selain melatih diri melalui kelom-

pok, percaya diri juga dapat ditingkat-

kan melalui dukungan sosial. Seperti 

yang diungkapkan oleh Natawidjaja 

(dalam Afiatin dan Andayani, 1998:2) 

bahwa untuk meningkatkan kepercaya-

an diri remaja maka remaja membu-

tuhkan pihak lain yang dipercayainya 

untuk mendorong keberaniannya dalam 

mengambil keputusanatau untuk dijadi-

kan pihak yang dianggapnya mampu 

memperkuat dirinya. Proses ini dapat 

ditempuh melalui konseling kelompok, 

dimana siswa sebagai anggota kelom-

pok akan bersama-sama menciptakan 

dinamika kelompok.  

Dinamika kelompok dapat dija-

dikan sebagai tempat untuk mening-

katkan rasa percaya diri siswa. Ketika 

dinamika kelompok dalam konseling 

sudah tercipta dengan baik, maka kede-

katan yang terjalin antara anggota ke-

lompok akan lebih mempererat hubu-

ngan diantara mereka sehingga masing-

masing individu akan merasa diterima 

dan dimengerti oleh orang lain dan akan 

timbul penerimaan terhadap diri mereka 

sendiri.  

Saat proses konseling kelompok 

masing-masing anggota akan belajar 

bertanggung jawab untuk menjaga kera-

hasiaan orang lain untuk membantu 

orang lain dalam memecahkan permasa-

lahan yang dihadapi. Seperti halnya per-

masalahan yang dialami oleh IU, IU 

merasa bahwa dirinya susah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Setelah anggota kelompok memberikan 

dukungan berupa kesempatan mengung-

kapkan pendapat maupun memberikan 

solusi permasalahannya, IU mulai bera-

ni mengungkapkan tentang kehidupan 

percintaan yang mengakibatkan ia me-

miliki hambatan dalam belajar tanpa ra-

sa takut.  

Melalui pengungkapan masalah, 

IU mendapatkan masukan-masukan ser-

ta solusi dari temantemannya, sehingga 

ia mampu mengambil keputusan yang 

terbaik untuk permasalahan yang diala-

minya. Hal ini senada dengan pendapat 

Thoits (dalam Afiatin 1998:9) bahwa 

melalui kelompok dukungan sosial 

individu dapat melihat dirinya secara 

objektif dan hal itu akan meningkatkan 

harga dirinya. Peningkatan harga diri ini 

selanjutnya akan menyebabkan pening-

katan kepercayaan dirinya. 

Konseling kelompok memung-

kinkan individu mendapatkan dukungan 

sosial dari anggota kelompoknya. Ada-

pun anggota kelompok dalam penelitian 

ini adalah teman-teman yang kurang 

lebih seumuran dengannya atau teman 



 
 

sebaya. Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa dukungan teman sebaya sa-

ngat berperan penting bagi tahap  per-

kembangan kepribadian remaja khusus 

nya dalam peningkatan kepercayaan 

diri. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Cohen dan Syme (dalam Afiatin dan 

Martaniah, 1998) bahwa kelompok 

teman sebaya merupakan sumber du-

kungan sosial yang berarti bagi remaja. 

Melalui layanan konseling kelom-

pok masing-masing anggota juga dapat 

belajar cara-cara mengenali persoalan 

dan cara mengatasinya sehingga ma-

sing-masing anggota akan lebih mampu 

berempati atau memahami perasaan 

orang lain. Dengan demikian, secara 

tidak langsung konseling kelompok 

dapat membantuk siswa untuk 

meningkatkan percaya diri. Hal tersebut 

relevan de-ngan ciri-ciri individu yang 

memiliki percaya diri tinggi yang 

dikemukakan oleh Lauster (dalam 

aliansyah, 2015), yaitu orang yang 

percaya diri memiliki sikap peduli 

dengan orang atau tole-ransi, mandiri, 

dan menjadi diri sendiri. Orang yang 

percaya diri bukan berarti hanya 

memahami dirinya sendiri se-hingga 

mengabaikan orang lain. Mela-inkan 

menghargai dan peduli terhadap orang 

lain 

Meskipun semua anggota kelom-

pok mengalami peningkatan percaya 

diri dalam belajar, namun ada siswa 

yang mengalami peningkatan paling se-

dikit karena beberapa hambatan. Subjek 

dengan peningkatan paling sedikit ter-

sebut adalah DWA dengan peningkatan 

1,46.  

 

Meskipun sebelum pretest DWA 

merupakan siswa dengan tingkat perca-

ya diri paling tinggi namun dalam kehi-

dupan sosial ia kurang disenangi oleh 

teman-temannya karena selalu merasa 

bahwa pendapatnya benar dan pendapat 

orang lain salah. Sehingga saat ia me-

miliki hambatan dalam suatu pelajaran. 

Ia sulit keluar dari masalah tersebut ka-

rena tidak ada yang mau membantunya.  

Seperti yang diungkapkan oleh Hakim 

(dalam Duharni, 2010:25) bahwa proses 

yang menghambat percayaan diri salah 

satunya dipengaruhi oleh kehidupan so-

sial yang dijalaninya dengan sikap ne-

gatif. Tidak hanya itu, Anthony (dalam 

Hidayat, Basori 2016:49) juga me-

ngungkapkan bahwa konsep diri negatif 

dapat menghambat percaya diri. Dima-

na dalam hal ini DWA memiliki konsep 

diri negatif seperti hiperkritik atau suka 

memberikan kritik secara berlebihan 

namun ia tidak mau dikritik, hal ini me-

nyebabkan ia merasa selalu benar dan 

tidak mau menerima masukandari orang 

lain sehinggamenghambatnya perkem-

bangan dirinya.  

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun secara keseluruhan 

subjek kelompok eksperimen menga-

lami peningkatan kepercayaan diri, na-

mun dari hasil analisis individual, pe-

ningkatan status kepercayaan diri ma-

sing-masing subjek tidak sama. Hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan ke-

aktifan masing-masing subjek dalam 

proses konseling kelompok, termasuk di 

dalamnya kemauan atau kesediaan un-

tuk ber1atih baik di dalam situasi konse-

ling kelompok maupun situasi senya-

tanya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Perubahan yang terjadi pada ang-

gota seperti berani mengungkapkan 

pendapat saat diskusi, tidak terpengaruh 

teman saat mengambil keputusan, ber-

sikap tenang saat pendapatnya tidak di-

terima, dapat menerima arahan pemim-

pin diskusi, menghargai saat orang lain 

menyampaikan pendapat, berperan aktif 

saat berdiskusi, dan mampu menerima 

kekurangan yang ada dalam diri. Seperti 

yang ungkapkan oleh Lauster (dalam 



 
 

Saidah, 2014: 11) bahwa percaya diri  

merupakan suatu sikap atau perasaan 

yakin atas kemampuan sendiri sehingga 

individu yang bersangkutan tidak terlalu 

cemas dalam setiap tindakan, dapat be-

bas melakukan hal-hal yang disukai dan 

bertanggungjawab atas segala perbuatan 

yang dilakukan, hangat dan sopan da-

lam berinteraksi dengan orang lain, da-

pat menerima dan menghargai orang la-

in, memiliki dorongan berprestasi serta 

dapat mengenal dan kelemahan dan ke-

kurangan diri. Melalui layanan konse-

ling kelompok hal ini dapat tercipta, ka-

rena dalam layanan konseling kelompok 

terdapat asas keterbukaan dimana para 

anggota kelompok dilatih untuk aktif 

dan terbuka menampilkan diri tanpa 

rasa takut, malu maupun ragu.  

 

Selain itu didalam layanan kon-

seling kelompok terdapat dinamika ke-

lompok dimana para anggota dilatih 

untuk melakukan interaksi antar ang-

gota yang satu dengan yang lain secara 

timbal balik sehingga setiap anggota 

kelompok dapat berperan aktif dalam 

mengungkapkan pendapat, saling meng-

hargai satu sama lain dan juga mem-

berikan dan menerima kritik dari ang-

gota lain. 

 

Kemampuan individu dalam me-

ngungkapkan pendapat setelah diberi-

kan layanan menandakan bahwa indivi-

du tersebut telah memiliki percaya diri 

positif, dimana Lauster (dalam Safitri, 

2010: 34-36) mengungkapkan bahwa ci-

ri-ciri orang yang memiliki percaya diri 

positif yaitu percaya pada kemapuan 

sendiri, bertindak mandiri dalam me-

ngambil keputusan, memiliki rasa posi-

tif terhadap diri sendiri dan berani me-

ngungkapkan pendapat. Percaya pada 

kemampuan sendiri yang dimaksud ya-

itu dapat bertindak dalam mengambil 

keputusan terhadap diri yang dilakukan 

secara mandiri atau tanpa adanya keter-

libatan orang lain dan mampu untuk 

meyakini tindakan yang diambil. Dapat 

bertindak dalam mengambil keputusan 

terhadap diri yang dilakukan secara 

mandiri atau tanpa adanya keterlibatan 

orang lain dan mampu untuk meyakini 

tindakan yang diambil. Adanya penilai-

an yang baik dalam dirinya sendiri. Si-

kap menerima diri apa adanya akhirnya 

dapat tumbuh berkembang sehingga o-

rang percaya diri dan dapat menghargai 

orang lain dengan segala kekurangan 

dan kelebihannya. Kemampuan individu 

dalam mengungkapkan suatu pendapat 

dapat membuat dirinya berani berbicara 

di depan umum tanpa adanya rasa takut, 

berbicara secara nalar dan fasih, dapat 

menyesuaikan kepada siapa ia berbica-

ra, serta mampu mengutarakan apa yang 

disenangi dan tidak disenangi sehingga 

tidak menimbulkan beban dalam diri-

nya.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat diambil kesim-

pulan bahwa secara statistik kemampu-

an percaya diri dalam belajar dapat di-

tingkatkan melalui konseling kelompok 

pada siswa SMAN 1 Raman Utara Ra-

man Utara Kabupaten Lampung Timur 

tahun ajaran 2018/2019.  

SIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian di 

SMAN 1 Raman Utara Lampung 

Timur,  meskipun hasil skor posttest 

percaya diri pada siswa terjadi secara 

bervariasi, namun secara keseluruhan 

siswa mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat diamati secara langsung, serta 

dapat dilihat dari hasil uji statistik yang 

diperoleh yaitu        = -2,032  

≤         = 0,043 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya terdapat perbedaan 

antara skor percaya diri dalam belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan konseling kelompok. Untuk 

itu, dapat disimpulkan bahwa layanan 



 
 

konseling kelompok dapat digunakan 

untuk meningkatkan percaya diri dalam 

belajar siswa kelas XI SMAN Raman 

Utara Lampung Timur tahun ajaran 

2018/2019.  
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